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Komprehensif antara Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah 

Republik Chile 

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 109/PMK.04/2019 tentang Tata Cara 

Pengenaan Tarif Bea Masuk atas Impor Berdasarkan Perjanjian atau 

Kesepakatan Internasional. 

Transkrip wawancara tertulis dengan Perwakilan KBRI di Chile 

1. Bagaimanakah Chile mengimplementasikan Indonesia-Chile CEPA di 

negaranya?  

Pemerintah Chile c.q. Bea Cukai Chile (Aduana Chile) menerbitkan peraturan 

pendukung teknis yang mendukung kelancaran implementasi IC CEPA yaitu 

Oficio Circular No 413-08-10-2019 dan Officio Circular No 330-08.2019. 

Bea Cukai Chile berwenang mengeluarkan certificado de Origin (COO) bagi 

eksportir Chile yang ingin mendapatkan pembebasan tarif atas produk yang akan 

diekspor ke Indonesia sesuai pengaturan ICCEPA. 

 

2. Apakah Chile-Indonesia CEPA ini telah dimanfaatkan dengan baik oleh 

Chile? Perusahaan untuk sector apa yang paling banyak menerima 

manfaat atas pemberlakuan Chile-Indonesia CEPA ini? 

Importir utama Chile untuk produk Indonesia umumnya adalah perusahaan 

multinasional. Untuk produk alas kaki dan pakaian jadi, misalnya, mayoritas 

ekspor Chile dilakukan untuk memenuhi permintaan perusahaan seperti Adidas, 

Nike, H&M, Puma, Forrus dan Under Armour. Untuk kendaraan dan suku 

cadang, permintaan umumnya berasal dari Toyota dan Yamaha. Sementara itu, 

untuk mesin dan peralatan mayoritas berasal dari perusahaan tambang dan 

Komatsu. Adapun untuk bahan makanan, nilai ekspor terbesar berasal dari 

komoditas rumput laut, termasuk carrageenan.  

 

3. Apakah terdapat permintaan yang pesat atas komoditi Indonesia di Chile? 

Bagaimana gambaran transaksinya? Misalnya atas pupuk dan kertas? 

Berdasarkan dara Bea Cukai Chile, impor Chile untuk produk pupuk dan kertas 

adalah sebagai berikut. Tahun 2017 sampai dengan 2022 secara berturut-turut 

dengan nilai US$143,407.65, US$9,652,535.5, US$155,293.32, US$279,504.4, 

US$22,868,305.73, US$67,997,086.15. sedangkan untuk produk kertas, karton 

dan turunannya, dengan mekanisme yang sama dengan nilai US$2,486,387.67, 

US$2,699,767.75, US$9,072,743.11, US$6,305,713.89, US$7,956,257.2, 

US$10,417,664.13.  

 

4. Apakah terdapat laporan atas kendala yang dihadapi dalam impelentasi 

Indonesia-Chile CEPA dari perspektif Chile yang Bapak/Ibu terima?  
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Tidak terdapat laporan dari perspektif Chile yang diterima terkait implementasi 

ICCEPA, namun berdasarkan catatan KBRI Santiago, pada awal IC CEPA 

berlaku beberapa hambatan yang dialami Chile diantaranya adalah mitra 

Indonesia tidak mengurus COO, kesalahan pengisian form, pernyataan kesulitan 

mengurus COO karena ketentuan TKDN dan belum tau memperoleh tarif 

preferensi.  

  


